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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan serangkaian pembahasan dan analisis, penulis menarik

kesimpulan bahwa:
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1. Beberapa strategis yang dilakukan oleh pedagang di pasar Baru Sipolu-
Polu dalam meningkatkan produk yang diperjual belikan yaitu:
Menjaga kualitas barang(kebersihan) seperti menjaga kehalalan produk
yang baik, sehat dan bersih, meningkatkan kualitas pelayanan dengan
memberikan pelayanan yang kompeten dan lebih ramah serta
menghargai dan memberikan penghargaan kepada pelanggan lama,
menerapkan prinsip kejujuran ( keseimbangan alat) dalam menimbang,
mengukur dan menghitung. Proses ini dibuat transparan dengan
dukungan langsung dari pembeli sehingga terciptanya kepercayaan di
antara pelanggan.

2. Pasar Baru berpotensi meningkatkan perekonomian masyarakat.
Potensi pasar Baru yang pertama harga lebih murah, kedua produk
yang lebih bervariasi, ketiga, waktu dan lokasi yang strategis. Selain
itu, faktor lain yang mendukung adalah adanya perhatian pemerintah
daerah yaitu pertama, adanya pengawasan harga. Kedua, mencegah
penipuan di pasar seperti masalah kecurangan dalam timbangan dan
ukuran. Ketiga, mencegah penjual barang yang rusak, serta tindakan-
tindakan yang merusak moral. Dengan memaksimalkan potensi yang
ada di pasar Baru ini dapat meningkatkan pendapatan pedagang dan
mendorong kemandirian ekonomi masyarakat Panyabungan.
Mewujudkan kemandirian baik individu maupun dengan melakukan
kegiatan produktif untuk mencapai yang di inginkan.

3. Secara umum perilaku ekonomi pedagang di pasar Baru baik dari segi
barang dagang yang dijual telah sesuai prinsip syariat Islam yaitu,
menghindari riba dan gharar, menjaga kebersihan barang dagangan dan

menjaga kepercayaan pelanggan.

B. Saran 55
Adapun saran yang penulis beril
1. Pemerintah daerah diharapkan dapat melindungi keberadaan pasar ini

yang menjadi salah satu sumber ekonomi masyarakat, dan terus
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melakukan pembaharuan untuk kenyamanan pembeli dan juga untuk
meningkatkan pendapatan para pedagang.

. Serta diharapkaan kepada pedagang menjungjung tinggi nilai Islam
yang telah ditetapkaan dan didorong untuk selalu menjaga kebersihan
poroduknya agar produk yang dijuaal terjangkau kehalalannya. Serta
pasar tidak menjadi tanggung jawab satu orang tetapi semua pihak
yang melakukan kegiatan jual beli di pasar tersebut harus merasa
mempunyai tanggung jawab dalam menjaga keadilan, kedamaian, dan

juga kebersihan sekitar.
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